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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Instrumen Wawancara Terhadap Sesepuh Desa 

Judul Skripsi: Eksprolasi Etnomatematika Pada Perhitungan Weton Dalam 

Pernikahan Adat Jawa Di Desa Sidorejo 

1. Apa yang bapak ketahui tentang weton dalam budaya jawa? 

2. Mengapa perhitungan weton perlu dilakukan ketika akan malaksanakan 

pernikahan? 

3. Kapan waktu pelaksanaan perhitungan weton dalam tradisi pernikahan adat 

jawa? 

4. Bagaimana apabila terjadi ketidak cocokan dari hasil pehitungan weton 

pernikahan di Desa Siderejo?  
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Terhadap Sesepuh Desa 

1. Apa yang bapak ketahui tentang weton dalam budaya jawa? 

Jawaban Mbah P : Weton itu biasanya digunakan untuk memprediksi 

rejeki, jodoh, dan keberuntungan. Tapi ini bukan ilmu 

pasti, tapi merupakan bagian dari adat yang telah 

diwariskan turun temurun. 

Jawaban Mbah Ks : Weton itu sebenarnya gabungan antara hari lahir 

(misalnya Senin, Selasa, rabu kamis jumat sabtu dan 

minggu) dengan pasaran Jawa (Legi, Pahing, Pon, 

Wage, Kliwon) weton bukan sekadar angka, tapi juga 

bagian dari identitas, kebijaksanaan leluhur, dan cara 

menjaga harmoni hidup. Kalau saya melihat weton 

bukan penentu mutlak nasib. Jadi tetap penting pakai 

akal sehat dan pertimbangan lain juga. 

Jawaban Mbah N : Weton adalah hari lahir seseorang yang dilahirkan 

pada hari Rabu Kliwon. Orang tua biasanya 

melakukan perhitungan seperti ini. karena sudah 

menjadi rutinitas. Untuk memastikan ketenangan 

rumah tangga, orang Jawa telah melakukan 

perhitungan weton sejak lama. Orang tua di desa 

biasanya yang menghitung karena dia yang paling 

tahu tentang perhitungan tersebut. 

2. Mengapa perhitungan weton perlu dilakukan ketika akan 

malaksanakan pernikahan? 

Jawaban Mbah P : Karena orang dulu itu dekat dengan alam dan ilmu 

spiritual. Orang dulu percaya bahwa itu adalah bagian 

dari budaya dan ciri khas kita sendiri, bukan percaya 

mutlak. Tradisi tidak dibuat untuk menakut-nakuti, 

tetapi untuk mengajarkan kita untuk lebih hati-hati 

dan teliti, dan tidak sembrono dalam mengambil 

keputusan.  
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Jawaban Mbah Ks : Asal mula ada weton itu karna para leluhur kita 

bukan karena percaya 100% pada angka Nak, tapi 

karena ini bagian dari cara orang Jawa memaknai 

pernikahan secara utuh lahir dan batin. 

Jawaban Mbah N : Perhitungan Weton sudah ada sejak nenek moyang 

kerajaan, generasi sebelumnya yang menggunakan 

perhitungan sebagai sesepuh di Desa ini. Orang-orang 

di Desa ini bahkan percaya pada kemampuan mbah 

untuk menghitung weton, karena mbah menikahkan 

anaknya dengan menggunakan perhitungan itu untuk 

menikah, dan itu berhasil. Selain itu, ada hasil yang 

tidak memuaskan, yang memberi tahu peneliti bahwa 

A gagal karena hasil perhitungannya yang salah 

3. Kapan waktu pelaksanaan perhitungan weton dalam tradisi 

pernikahan adat jawa? 

Jawaban Mbah P : Biasanya dilakukan sebelum nembung(lamaran), 

dan bahkan sering dilakukan jauh sebelum keluarga 

memutuskan tanggal pernikahan. Tujuannya untuk 

menemukan hari yang tepat untuk menikah. 

Jawaban Mbah Ks : Saat proses nembung atau ngelamar secara awal 

sebelum prosesi tunangan resmi atau seserahan 

Jawaban Mbah N  : Waktunya calon pengantin dan keluarganya untuk 

menghadap mbah bisa juga yang bisa hitungan 

biasanya mbah mbah yang sepuh untuk dimintai 

tolong untuk mempertimbangkan wetonnya, biasanya 

dibutuhkan dua atau tiga bulan. 

4. Bagaimana apabila terjadi ketidak cocokan dari hasil pehitungan 

weton pernikahan di Desa Siderejo? 

Jawaban Mbah P : Adat itu memberikan solusi bukan untuk menakut-

nakuti kamu, jadi bukan melarang kamu untuk 

menikah, tidak. Ketidakcocokan bukan berarti akhir 
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segalanya, tapi tanda agar kita lebih hati-hati. 

Biasanya saya itu menyarankan untuk tirakat, 

ruwatan dan slametan.” 

Jawaban Mbah Ks : Jadi orang Jawa itu katanya harus ngerti aturan-

aturan yang udah diajarin sama orang dulu. Soalnya 

kalau sampai ada yang dilanggar, bisa aja nanti 

kejadian hal-hal yang nggak diinginkan. Tapi kalau 

kita nurut sama nasihat dan petuah dari leluhur, 

biasanya hidup lebih tenang, dijauhkan dari musibah, 

dan lebih selamat jalannya. 

Jawaban Mbah N : Sebenarnya ketidak cocokan itu tidak sebenarnya 

benar. Masa kamu ragu tentang jodoh yang di berikan 

Allah tapi itu peringatan untuk hati-hati dalam 

hubungan rumah tangga.  
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Lampiran 3: Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6: Foto Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 6.1 Dokumentasi Bersama Mbah P 

 

Gambar 6.2 Dokumentasi Bersama Mbah KS 

 

Gambar 6.3 Dokumentasi Bersama Mbah N 
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Lampiran 7: Buku Primbon Dan Kalender 

 

Gambar 6.4 Buku Primbon Jawa Serbaguna 

 

Gambar 6.5 Buku Primbon Betaljemur Adammakna 
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Gambar 6. 6 Kalender Jawa  
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